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 Research on the study of the concentration of liquid organic 

fertilizer on two varieties of watermelon (Citrullus vulgaris 

Schard) was carried out in June–August 2021. carried out at the 

Jaya Wijaya ResearchiCenter, Faculty of Agriculture, Slamet 

Riyadi University, Surakarta, whichiis located in Joglo Village, 

Banjarsari District, Surakarta City,iCentral Java 57136. This 

study aims to examine the concentration of liquid organic 

fertilizer on two varieties of watermelon (Citrullus vulgaris 

Schard). This study used a Completely Randomized Block Design 

(RAKL) method which was arranged in a factorial, consists of two 

factors, namely (1) varieties of watermelon consisting of: 

Punggawa F1(V1) variety, Baginda F1(V2) variety. (2) the 

concentration of liquid organic fertilizer consisting of: without 

liquid organic fertilizer (P0), Concentration of 20 ml/liter of water 

(P1), Concentration of 40 ml/liter of water (P2), Concentration of 

60 ml/liter of water (P3). From the two treatments, 8 

combinations were obtained and each combination was repeated 

4 times, so there were 32 combinations. Data analysis was used to 

determine whether there was an effect of the treatment, analysis of 

variance was used, followed by Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) at the 5% level. The results showed that the 

concentration of liquid organic fertilizer on Punggawa F1 

watermelon plants had no significant effect on plant length, flower 

emergence time, wet stover weight, dry stover weight, and fruit 

length, but it did affect leaf color and fruit circumference. The 

highest results were the treatment with a concentration of 60 

ml/liter of water (P3) was able to produce 3.92 leaf color, 39.75 

cm fruit circumference, and treatment with a concentration of 20 

ml/liter of water (P2) was able to produce a fruit weight of 

1132.58 grams, while the Baginda F1 variety had no significant 

effect on plant length, flower emergence time, wet stover weight, 

dry stover weight, and fruit length, but had an effect on leaf color 

and fruit weight, fruit circumference, the highest yield was at a 

concentration of 60 ml/liter of water. (P3) was able to produce 

4.00 leaf color, 39.75 cm fruit circumference, and 1179.42 gram 

fruit weigh 

 

  Abstrak 

Kata kunci: 

konsentrasi, pupuk 

organik cair, varietas 

semangka  

 Penelitian tentang kajian Konsentrasi pupuk organik cair terhadap 

dua varietas tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard) 

dilaksanakan pada bulan juni– agustus 2021. dilaksankan di 

Research Center Jaya Wijaya Fakultas Pertanian Universitas 
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 Slamet Riyadi Surakarta, yang berlokasi di Kelurahan joglo, 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57136. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Konsentrasi pupuk 

organik cair terhadap dua varietas tanaman semangka (Citrullus 

vulgaris Schard). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang di susun secara Faktorial, 

terdiri dari dua factor, yaitu (1) macam varietas semangka yang 

terdiri dari: varietas Punggawa F1(V1), Varietas Baginda F1(V2). 

(2) konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari: tanpa pupuk 

organik cair (P0), Konsentrasi 20 ml/liter air (P1), Konsentrasi 40 

ml/liter air (P2), Konsentrasi 60 ml/liter air (P3). Dari kedua 

perlakuan tersebut diperoleh 8 kombinasi dan setiap kombinasi 

diulang 4 kali, sehingga terdapat 32 kombinasi. Analisi data yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan 

tersebut, digunakan analisis ragam, dilanjutkan dengan 

UjiiDuncan’s Multiple Range Testi(DMRT)ipada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi pupuk 

organik cair pada tanaman semangka varietas Punggawa F1 tidak 

berpengaruh nyata terhadap Panjang tanaman, waktu muncul 

bunga, berat brangkasan basah, berat brangkasan kering, dan 

Panjang buah, tetapi berpengaruh terhadap warna daun dan 

lingkar buah, hasil tertinggi yaitu pada perlakuan konsentrasi 60 

ml/liter air (P3) mampu menghasikan warna daun 3,92, lingkar 

buah  39,75 cm, dan perlakuan konsentrasi 20 ml/liter air (P2) 

mampu menghasilkan berat buah 1132,58 gram, sedangkan 

varietas Baginda F1 tidak berpengaruh nyata terhadap Panjang 

tanaman, waktu muncul bunga, berat brangkasan basah, berat 

brangkasan kering, dan Panjang buah, tetapi berpengaruh terhadap 

warna daun dan  berat buah, lingkar buah, hasil tertinggi yaitu 

pada perlakuan konsentrasi 60 ml/liter air (P3) mampu 

menghasikan warna daun 4,00, lingkar buah 39,75 cm, dan berat 

buah 1179,42 gram. 

   

 

PENDAHULUAN 

Tanaman  isemangka  i(Citrullus  ivulgaris  ischard)  iialah  itanaman  imerambat  iyang  imerupakan  isalah  isatu  

itumbuhan  ibuah-buahan  iyang  isemusim.  iBuah  isemangka  imerupakan  isalah  isatu  ikomoditas  ibuah  

iunggulan  idi  iIndonesia.  iSemangka  ibanyak  idigemari  ioleh  iberbagai  ilapisan  imasyarakat  ikarena  irasanya  

iyang  imanis,  iaromanya  iyang  ikhas,  idan  imengandung  ibanyak  iair,  iselain  iitu  ijuga  imerupakan  isumber  

ivitamin  iA,  idan  iC.  iPermintaan  ipasar  iyang  itinggi  ibelum  idapat  idipenuhi  ioleh  idaerah  isentra  iproduksi  

imaupun  iproduksi  ilokal  iyang  imemadai.  iBerbagai  iupaya  iuntuk  imemenuhi  ipermintaan  ibuah  isemangka  

iterus  idilakukan,  iantara  ilain  idengan  imemperbaiki  isistem  ibudidaya.  iSistem  ibudidaya  imeliputi  ipemilihan  

ibenih  ivarietas  iunggul,  ipengolahan  itanah,  ipengelolaan  ihama  ipenyakit,  ipembibitan,  ipemeliharaan  

itanaman,   iserta  ipenanganan  ipasca  ipanen  i(Erawan  idan  iRakian  i2018).  iData  iterakhir  imenunjukan  idi  itahun  

i2017  iproduksi  itanaman  ibuah  isemangka  i468.523  iton,  iserta  iproduktivitas  ihanya  i15,83  iton  iper  ihektar,   

idari  itahun  i2014-2017  isedang  imengalami  ipenurunan  iproduktivitas  ibuah  isemangka,  iyang  imana  itanaman  

ivarietas  iunggul  iyang  iada  idi  iIndonesia  imemiliki  irata-rata  iproduktivitas  isebanyak  i20  isampai  i30  iton  

iperhektar.  iUsaha  iyang  idapat  idilakukan  iuntuk  imeningkatkan  iproduksi  idan  ikualitas  ibuah  isemangka  

iadalah  idengan  imenggunakan  ibenih  iyang  ibermutu.  iPemilihan  ivarietas  ipada  iusaha  ibudidaya  isemangka  

iditujukan  iuntuk  imendapatkan  ihasil  idan  ikeuntungan  iyang  imaksimal.  iTanaman  isemangka  ibermutu  itinggi  
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iyang  ibanyak  idi  icari  idi  ipasaran,  idi  ibagi  imenjadi  ibeberapa  igolongan  idiantaranya  igrade  iA  i(buah  idengan  

iberat  i4  ikg  iatau  ilebih),  iGrade  iB  i(dengan  iberat  ibuah  i2  isampai  i4  ikg),  igrade  iC  i(dengan  iberat  ibuah  idi  ibawah  

i2  ikg),  idengan  iciri-ciri  ipermukaan  ikulit  ibuah  iyang  imulus,  imemiliki  irasa  iyang  imanis,   ibentuk  ifisik  ibuah  

iyang  itidak  icacat/normal,  idan  ibuah  itidak  iterlalu  imasak  iserta  ibebas  ihama  ipenyakit.  iDi  iIndonesia  ivarietas  

itanaman  isemangka  iyang  iunggul  isudah  ibanyak  ipetani  iyang  imengembangkan,  inamun  ibenih  itanaman  

isemangka  iyang  iunggul  ikebanyakan  imasih  idiimport  idari  iAmerika,  iEropa  idan  iAsia  i(Wijaya  idan  iDewi,   

i2017).  iKendala  idalam  iusaha  ibudidaya  isemangka  iadalah  imenurunnya  itingkat  ikesuburan  itanah  idan  

ipersediaan  ibahan  iorganik  iyang  iada  idalam  itanah,  iselama  iini  idalam  imembudidayakan  itanaman  

isemangka  ipetani  imenggunakan  ipupuk  ikimia  iatau  ianorganik,  inamun  ipenggunaan  ipupuk  ianorganik  iyang  

irelative  itinggi  idan  iterus  imenerus  idapat  imenyebabkan  idampak  inegatif  iterhadap  ilingkungan  itanah,   

iPemupukan  imerupakan  isalah  isatu  iusaha  iuntuk  imeningkatkan  iproduksi  idan  ikualitas  ibuah  isemangka,   

iDalam  iupaya  ipeningkatan  iproduksi  itanaman  idapat  idilakukan  idengan  ipenggunaan  ipupuk  iorganik.   

iPupuk  iorganik  idibedakan  imenjadi  idua  ijenis  iyaitu  ipupuk  iorganik  ipadat  idan  ipupuk  iorganik  icair,  iPupuk  

iorganik  icair  iadalah  ipupuk  iyang  ibahan  idasarnya  iberasal  idari  ihewan  iatau  itumbuhan  iyang  isudah  

imengalami  ifermentasi  idan  ibentuk  iproduknya  iberupa  icairan.  iPupuk  iorganik  icair  iterdapat  iunsur  ihara  

iseperti  ikalium,  iposfor,  idan  initrogen,  iyang  isangat  idibutuhkan  itanaman  idan  ipupuk  ioragnik  icair  idapat  

imemperbaiki  iunsur  ihara  idalam  itanah. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian  idilaksankan  idi  iResearch  iCenter  iJaya  iWijaya  iFakultas  iPertanian  iUniversitas  iSlamet  iRiyadi  

iSurakarta,  iyang  iberlokasi  idi  iKelurahan  iJoglo,  iKecamatan  iBanjarsari,  iKota  iSurakarta,  iJawa  iTengah,   

ipelaksanna  ipenelitian  ipada  ibulan  ijuni  i2021  isampai  idengan  iagustus  i2021.  iPenelitian  iini  iterdapat  ibahan-

bahan  iyang  idigunakan  iyaitu  iBenih  isemangka  ivarietas  iPunggawa  iF1,  ivarietas  iBaginda  iF1,  iPupuk  idasar  

iberupa  ipupuk  ikandang,  imulsa,  iPupuk  isusulan  iyang  iterdiri  idari  ipupuk  iorganik  icair  iNasa.  iCangkul,   

iEmber,  iSelang,  igelas  iukur,  ipisau,  itimbangan,  itali  iraffia,  ipenggaris,  imeteran,  ialat  itulis,  ikertas  ilabel. 

Penelitian  iini  imenggunakan  imetode  iRancangan  iAcak  iKelompok  iLengkap  i(RAKL)  iyang  idi  isusun  

isecara  iFaktorial,  iFaktor  iyang  ipertama  iadalah  ivarietas  isemangka  i(V)  iyang  iterdiri  i2  imacam  iyaitu  i:  iV1  i:  

iVarietas  iSemangka  iPunggawa  iF1,  iV2  i:  iVarietas  iSemangka  iBaginda  iF1,  iFaktor  iyang  ikedua  iadalah  

iperlakuan  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  i(P)  idibuat  i4  itaraf  iyaitu  i:  iP0  i:  itanpa  ipupuk  iorganik  icair,  iP1  i:  

iKonsentrasi  i20  iml/liter  iair,  iP2  i:  iKonsentrasi  i40  iml/liter  iair,  iP3  i:  iKonsentrasi  i60  iml/liter  iair.  iDari  ikedua  

iperlakuan  itersebut  idiperoleh  i8  ikombinasi  idan  isetiap  ikombinasi  idiulang  i4  ikali.  iAdapun  ikombinasi  

iperlakuannya  isebagai  iberikut  i:  iV1P0,  iV1P1,  iV1P2,  iV1P3,  iV2P0,  iV2P1,  iV2P2,  iV2P3.  iUntuk  

imengetahui  iada  itidaknya  ipengaruh  iperlakuan  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  iterhadap  ivarietas  itanaman  

isemangka,  imaka  idigunakan  iAnalisis  iRagam.  iAnalisis  iselanjutnya  imenggunakan  iUji  iDuncan’s  iMultiple  

iRange  iTest  i(DMRT)  ipada  itaraf  i5%. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

1. Panjang tanaman 

 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 198,17 a 226,00 a 
P1 214,21 a 222,83 a 
P2 250,50 a 237,33 a 
P3 247,83 a  241,75 a 

 

Berdasarkan  ihasil  iuji  iDuncan’s  iMultiple  iRange  iTest  i(DMRT)  ipada  itaraf  i5%  iPemberian  ikonsentrasi  

ipupuk  iorganik  icair  itidak  iberpengaruh  inyata  ipada  iPanjang  itanaman  isemangka,  itanaman  idapat  

iberkembang  idengan  ibaik  iapabila  iunsur  ihara  iyang  idibutuhkan  icukup  itesedia,  iapabila  idosis  iunsur  
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ihara  iterlalu  irendah  imaka  ipertumbuhan  itanaman  iakan  iterganggu,  isedangkan  iapabila  iunsur  ihara  ipada  

ikonsentrasi  itinggi  imaka  itidak  iakan  imeningkatkan  ihasil  ibahkan  idapat  imenghambat  ipertumbuhan  

itanaman.  iHal  iini  imenurut  iLeiwakabessy  i(1977)  iyang  imenyatakan  ibahwa,  isuatu  itanaman  

imenghendaki  iunsur  ihara  ipada  ikonsentrasi  iatau  idosis  iyang  ioptimum,  ibila  ikonsentrasi  iatau  idosis  

ipupuk  iyang  idiberikan  iterlalau  itinggi  imaka  ilaju  ipertumbuhan  iakan  iterhambat.  i 

 

2. Saat berbunga 

 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 20,00 a 24,75 a 
P1 24,17 a 24,75 a 
P2 23,25 a 23,00 a 
P3 24,50 a 24,50 a 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% Pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada saat berbunga tanaman 

semangka, Tidak nyatanya pemberian konsentrasi pupuk organik cair terhadap parameter 

waktu berbunga karena umur berbunga sifatnya genetik. Setiap varietas memiliki 

kelemahan serta keunggulan. Hal ini sejalan dengan pendapat Darjanto dan Satifah (1994), 

bahwa suatu proses pembungaan pada tanaman, umur berbunga dipengaruhi oleh sifat 

genetiknya, selain itu  umur berbunga juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti , intensitas cahaya, suhu udara,serta kelembaban. 

 
3. Warna daun 

 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 3,17 a 3,33 a 
P1 3,84 b 3,59 b 
P2 3,67 b 3,75 bc 
P3 3,92 b 4,00 c 

 

Berdasarkan  ihasil  iuji  iDuncan  itaraf  i5%  ipemberian  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  iberpengaruh  inyata  

iterhadap  iparameter  iwarna  idaun,  ipada  itanaman  isemangka  ivarietas  iPunggawa  iF1  ipemberian  ipupuk  

iorgnik  icair  idengan  ikonsentrasi  i60  iml/liter  iair  imemberikan  ihasil  iterbaik  iwarna  idaun  i3,92.  iKemudian  

iuntuk  itanaman  isemangka  ivarietas  iBaginda  iF1  ipemberian  ipupuk  iorganik  icair  idengan  ikonsentrasi  i60  

iml/liter  iair  imemberikan  ihasil  iterbaik  iwarna  idaun  i4,00.  iHal  iini  idisebabkan  itingginya  ikandungan  

initrogen  ipada  ipupuk  iorganik  icair  iMenurut  iSalisbury  i&  iRoss  i(1995),  ifungsi  initrogen  isangat  iesensial  

isebagai  ibahan  ipenyusun  iasam-asam  iamino,  iprotein  idan  iklorofil  iyang  ipenting  idalam  iproses  

ifotosintesis  idan  ipenyusunan  ikomponen  iinti  isel  iyang  imenentukan  ikualitas  idan  ikuantitas  ihasil  

itanaman.  iSemakin  ibanyak  ijumah  iklorofil  iyang  itersedia  idi  idaun,  imenyebabkan  ipigmen  iwarna  ihijau  

isemakin  ipekat  idan  ihasil  ifotosintesis  ijuga  imeningkat. 
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4. Berat Brangkasan Basah 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 100,67 a 71,58 a 
P1 111,50 a 73,25 a 
P2 71,42 a 95,24 a 
P3 101,75 a 77,41 a 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% Pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada berat brangkasan basah 

tanaman semangka, pemberian konsentrasi pupuk organik cair terhadap parameter 

pengamatan bobot segar brangkasan hal ini berkaitan dengan penimbunan hasil fotosintat 

dan kandungan air dalam tanaman. Bobot segar tanaman dipengaruhi oleh penyerapan air 

oleh tanaman sehingga akar berperan dalam peningkatan bobot segar brangkasan tanaman. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Susilo (1991) yang mengatakan bahwa pertumbuhan suatu 

tanaman berkaitan dengan ketersediaan unsur hara dan air dalam tanah yang diserap oleh 

akar sehingga dapat memengaruhi bobot basah suatu tanaman. 
 

5. Berat Brangkasan kering 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 19,68 a 16,43 a 
P1 22,29 a 18,02 a 
P2 17,60 a 20,47 a 
P3 21,97 a 22,92 a 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% Pemberian 

konsentrasi POC tidak memberikan pengaruh terhadap parameter pengamatan berat kering 

brangkasan tanaman semangka, hal ini diduga bahwa pupuk yang diberikan telah diserap 

secara optimal dan dimanfaatkan oleh tanaman mulai awal fase generatif hingga fase 

generative selesai. Perbedaan pada berat kering brangkasan merupakan gambaran banyak 

sedikitnya hara yang diserap oleh tanaman, semakin tinggi nilai berat kering brangkasan 

maka semakin besar unsur P yang diserap oleh tanaman. Menurut Wahyu (2015) unsur P 

berkolaborasi dengan unsur N organik dalam menunjang prtumbuhan dan perkembangan 

tanaman, semakin tinggi nilai berat kering brangkasan tanaman maka semakin baik 

tanaman tersebut dalam tumbuh dan berkembang. 
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6. Berat buah  

 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 819,17 ab 871,08 ab 
P1 1132,58 b 857,67 ab 
P2 787,50 a 818,83 a 
P3 1072,59 ab 1179,42 b 

 

Berdasarkan  ihasil  iuji  iDuncan  itaraf  i5%  ipemberian  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  iberpengaruh  inyata  

iterhadap  iparameter  iberat  ibuah,  ipada  itanaman  isemangka  ivarietas  iPunggawa  iF1  ipemberian  ipupuk  

iorgnik  icair  idengan  ikonsentrasi  i20  iml/liter  iair  imemberikan  ihasil  iterbaik  iberat  ibuah  i1132,58  igram.   

iKemudian  iuntuk  itanaman  isemangka  ivarietas  iBaginda  iF1  ipemberian  ipupuk  iorganik  icair  idengan  

ikonsentrasi  i60  iml/liter  iair  imemberikan  ihasil  iterbaik  i  iberat  ibuah  i1179,42  igram.  ihal  iini  ikemungkinan  

idisebabkan  ioleh  ikondisi  ilingkungan  iseperti  iunsur  ihara  idan  iiklim.  iWahyudi  i(2014),  imenyatakan  

ibahwa  iselain  ikarena  ifaktor  igenetis,  ifaktor  ilingkungan  imerupakan  ifaktor  ipenting  iyang  idapat  

imeningkatkan  iatau  imenghambat  ipertumbuhan  idan  i  iperkembangan  itanaman,  idengan  ikata  ilain  idapat  

idikatakan  ibahwa  ifaktor  ilingkungan  imerupakan  ifaktor  ipenentu  ikeberhasilan  iusaha  ibudidaya  

itanaman. 

 

7. Lingkar buah 

 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 35,67 ab 35,09 a 
P1 38,75 ab 37,17 ab 
P2 34,34 a 36,83 ab 
P3 39,75 b 39,75 b 

 

Berdasarkan  ihasil  iuji  iDuncan  itaraf  i5%  ipemberian  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  iberpengaruh  inyata  

iterhadap  iparameter  ilingkar  ibuah,  ipada  itanaman  isemangka  ivarietas  iPunggawa  iF1  ipemberian  ipupuk  

iorgnik  icair  idengan  ikonsentrasi  i60  iml/liter  iair  imemberikan  ihasil  iterbaik  ilingkar  ibuah  i39,75  icm.  

iKemudian  iuntuk  itanaman  isemangka  ivarietas  iBaginda  iF1  ipemberian  ipupuk  iorganik  icair  idengan  

ikonsentrasi  i60  iml/liter  iair  imemberikan  ihasil  iterbaik  ilingkar  ibuah  i39,75  icm.  iPemberian  ikonsentrasi  

ipupuk  iorganik  icair  iyang  ilebih  itinggi  imampu  imemenuhi  ikebutuhan  iunsur  ihara  ididalam  itanah  

isehingga  idapat  imemacu  iproduksi  itanaman  idengan  imaksimal.  ipemberian  iPOC  idengan  idosis  iyang  

iterlalu  isedikit,  imaka  itanaman  iakan  imengalami  ipertumbuhan  iyang  ikurang  ibaik  iatau  ikurang  ioptimal  

ibaik  ipada  imasa  ivegetatif  imaupun  ipada  imasa  igeneratifnya.  iMenurut  iSutriadi  i(2007)  imenyatkan  

ibahwa  ipemberian  ipupuk  iorganik  icair  iyang  imengandung  iunsur  ihara  iN,  iP,  iK,  iC,  iMn,  iCu,  iZn  iakan  

imenyebabkan  iterpacunya  ifotosintesis  idan  ipembelahan  idinding  isel  isecara  iantiklinal  isehingga  iakan  

imempercepat   ipertumbuhan  idan  iperkembangan  itanaman,  isalah  isatunya  ipembentukan  ibuah  itanaman  

isemangka. 
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8. Panjang buah 

 

Konsentrasi POC Varietas punggawa F1        
(V1) 

Varietas Baginda F1  
(V2) 

P0 15,08 a 14,92 a 
P1 17,92 a 18,34 a 
P2 16,17 a 15,58 a 
P3 17,50 a 17,00 a 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% Pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada panjang buah tanaman 

semangka, Tidak berbeda nyata pada variabel pengamatan berat brangkasan kering, Hasil 

Panjang buah berkaitan dengan berat buah dan lingkar buah, dimana faktor internal dan 

eksternal sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
 

KESIMPULAN 

Hasil  ipenelitian  idan  ipembahasan  idari  ikajian  iKonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  iterhadap  idua  

ivarietas  itanaman  isemangka  i(Citrullus  ivulgaris  iSchard)  idapat  idisimpulkan  ibahwa: 

1. Konsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  itidak  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  iPanjang  itanaman,  

iwaktu  imuncul  ibunga,  iberat  ibrangkasan  ibasah,  iberat  ibrangkasan  ikering,   idan  iPanjang  

ibuah,  iakan  itetapi  ipemberian  itakaran  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  imemberikan  

ipengaruh  iterhadap  iwarna  idaun,  iberat  ibuah  i  idan  ilingkar  ibuah  ipada  ivarietas  iPunggawa  iF1. 

2. Konsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  itidak  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  iPanjang  itanaman,  

iwaktu  imuncul  ibunga,  iberat  ibrangkasan  ibasah,  iberat  ibrangkasan  ikering,   idan  iPanjang  

ibuah,  iakan  itetapi  ipemberian  itakaran  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  imemberikan  

ipengaruh  iterhadap  iwarna  idaun,  ilingkar  ibuah  idan  i  iberat  ibuah  ipada  ivarietas  iBaginda  iF1.  i 

3. Varietas  iPunggawa  iF1  ikonsentrasi  ipupuk  iorganik  icair  iyang  imenghasilkan  iwarna  idaun  

idan  ilingkar  ibuah  itertinggi  iyaitu  ipada  ikonsentrsi  i60ml/liter  iair,  iserta  iberat  ibuah  itertinggi   

ipada  ikonsentrasi  i20  iml/liter  iair.  ikemudian  iuntuk  ivarietas  iBaginda  iF1  ikonsentrasi  ipupuk  

iorganik  icair  iyang  imenghasilkan  iwarna  idaun  idan  iberat  ibuah  ilingkar  ibuah  itertinggi  iyaitu  

ipada  ikonsentrasi  i60  iml/liter  iair. 
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